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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Analisa Situasi 

Pendidikan seksual atau edukasi seks adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengajarkan mengenai organ kesehatan reproduksi, penyakit menular seksual dan HIV/AIDS, 

kehamilan dan kontrasepsi yang dapat digunakan. Pendidikan seksual juga dapat mencegah 

terjadinya tindak kekerasan seksual, pemerkosaan, seks diluar nikah, tindak aborsi, dan juga 

pernikahan usia dini. Selain itu, mengurangi dampak buruk dari penyerapan informasi yang 

tidak aman dan tidak akurat melalui internet. 

Pendidikan seks yang kurang efektif dapat mendorong terjadinya aktivitas seksual dini. 

Kurangnya pengetahuan remaja awal tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas dapat 

mempengaruhi mindset dan perilaku seksual mereka ketika memasuki masa pubertas. 

Pendidikan seksual tidak hanya dalam lingkup reproduksi dan psikologi, tetapi mempunyai 

lingkup yang sangat luas berkaitan dengan aspek jenis kelamin dan identitas, semua aspek-

aspek yang berhubungan dengan perasaan dan emosi (Sanderijn, 2011). Tujuan pendidikan 

seksualitas tidak sekedar mencegah dampak negatif dari perilaku seksual usia dini, tetapi 

memberikan informasi yang benar tentang perilaku seksual dan memahami bahwa seksualitas 

manusia merupakan bagian penting kepribadian yang menyeluruh (Bruess & Greenberg dalam 

Setiawati, 2010). Pendidikan seksualitas yang formal dapat menjangkau sebagian besar anak-

anak dan anak muda, begitu pula dengan para orang tua, kerabat, teman dan orang awam 

sebagai sumber yang penting dalam belajar tentang hubungan manusia dan seksualitas (UNFPA 

WHO, 2015). Edukasi kesehatan reproduksi dan seksual yang efektif dapat mengurangi 

dampak negatif aktivitas seksual pada remaja dalam masa pubertas. 

Kondisi remaja Indonesia terkait pengetahuannya mengenai seksualitas dan reproduksi 

masih belum ada kemajuan. Seperti pada lingkungan MTS Nurul Ikhlas, tingkat pengetahuan 

siswa-siswi terkait kesehatan reproduksi dan seksualitas menjadi permasalahan yang harus 

segera diselesaikan. Seiring dengan perkembangan dan pencarian jadi diri remaja ditambah 

keingin tahuan yang besar, seringkali remaja salah menentukan tindakan. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Dalam masa pubertas organ reproduksi dan hormonal menstimulasi pemikiran remaja 

untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dalam tubuhnya dan melakukan aktivitas seksual 

sesuai keinginannya tanpa mengetahui dampak yang akan muncul. Hal tersebut dibuktikan 

dengan terjadinya tindak kekerasan seksual, pemerkosaan, penyakit menular seksual dan 

kehamilan dini. 

Sehingga berdasarkan paparan tersebut, kami berinisiatif untuk melaksanakan 

pengabdian masyarakat dengan melakukan penyuluhan kesehatan terkait masalah seksualitas 



dan reproduksi sebaga upaya untuk meningkatkan pengetahuan rsisswa-siswi MTs Nurul 

Ikhlas. 

1.3 Identifikasi Masalah 

1.3.1 Rendahnya pengetahuan siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas tentang Seksualitas dan 

Kesehatan Reproduksi. 

1.3.2 Kurangnya kunjungan penyuluhan kesehatan terkait pendidikan seks dan kesehatan 

reproduksi yang diterima oleh sekolah 

1.3.3 Kurangnya kesadaran anak sekolah untuk mencari informasi mengenai seksualitas dan 

kesehatan reproduksi 

1.3.4 Kurangnya komunikasi siswa-siswi kepada keluarga & sekolah sehingga masalah 

tersebut tidak dapat diatasi dengan baik dan cermat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identitas masalah diatas, dapat ditentukan rumusan masalah dalam proposal yaitu: 

1.4.1 Apa itu Seksualitas dan bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi? 

1.4.2 Bagaimana cara mengatasi kurangnya kesadaran siswa-siswi, orang tua dan pihak 

sekolah untuk mencari informasi mengenai pendidikan seks dan kesehatan reproduksi 

yang tepat? 

1.4.3 Bagaimana mengatasi kurangnya komunikasi siswa-siswi kepada keluarga dan pihak 

sekolah sehingga masalah pendidikan seksualitas dan kesehatan reproduksi dapat 

diatasi dengan baik dan cermat? 

 

  



 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1 Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kami menemukan solusi yang diharapkan dapat 

memberikan tambahan pengetahuan dan perubahan perilaku siswa-siswi umumnya dan siswa-

siswi di MTS Nurul Ikhlas. Solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut diantaranya, 

melakukan edukasi kesehatan kepada para siswa-siswi di MTs Nurul Ikhlas mengenai 

pentingnya kesehatan seksual reproduksi. 

 

2.2 Luaran 

Dalam kegiatan promosi kesehatan ini dilakukan analisis kesiapan remaja dalam 

menerima informasi yang akan diberikan. Selain itu dilakukan penilaian remaja mengenai 

masalah kesehatan seksual dan reproduksi. Jika telah memahami tentang kesehatan seksual dan 

reproduksi dengan baik, diharapkan perilaku remaja akan lebih baik dari sebelumnya. 

Secara ringkas dapat dituliskan sebagai berikut: 

a. Terbentuknya pemahaman baru terkait masalah kesehatan seksual dan reproduksi 

b. Adanya peningkatan kesadaran Remaja mengenai masalah kesehatan seksual dan 

reproduksi. 

 

2.3 Manfaat Kegiatan 

2.3.1 Manfaat bagi Pengabdi 

Kegiatan ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan melakukan edukasi mengenai 

kesehatan Reproduksi dan Seksualitas pada remaja di MTs Nurul Ikhlas Kota Bekasi 

dapat menjadi pengalaman dan bahan acuan untuk penyuluhan yang akan datang. 

2.3.2 Manfaat bagi Warga Sekolah 

Kegiatan ini diharapkan dengan adanya penyuluhan selain bermanfaat untuk siswa-siswi 

juga memiliki manfaat untuk warga di dalam dan sekitar sekolah MTS Nurul Ikhlas Kota 

Bekasi.



 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan dalam Pengabdian Masyarakat ini adalah melakukan Edukasi 

terkait seksualitas dan Kesehatan Reproduksi kepada Siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas dengan 

memberikan materi secara langsung melalui tatap muka. Sebelum memberikan pemahaman 

materi, peserta sudah diatur di aula dibantu oleh guru dan staff sekolah. 

Setelah persiapan peserta selesai, para panitia pelaksana menjalankan tugas sesuai 

tugas yang sudah ditentukan. Pelaksana membagikan buku saku masing-masing 1 buku saku 

untuk dua peserta kemudian pemateri memulai pemaparan materi tentang Pendidikan seks dan 

kesehatan reproduksi menggunakan laptop dan buku saku, dengan durasi 90 menit. Metode 

yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah metode ceramah yaitu dengan memaparkan 

pengetahuan seputar tentang pengenalan perubahan identitas seksual selama masa remaja, 

dampak pergaulan bebas terhadap kesehatan dan pencegahan dari resiko pergaulan bebas. 

Selain memberikan pemahaman materi para panitia pelaksana juga memberikan edukasi 

tentang cara merawat organ reproduksi. Setelah itu panitia menayangkan video contoh 

pelecehan seksual akibat pergaulan bebas. 

Setelah itu masing-masing peserta melakukan eksplorasi terkait materi yang 

disampaikan dengan tanya jawab. Proses eksplorasi/tanya jawab adalah momen yang paling 

ditunggu-tunggu, karena bagian ini sangat menarik yaitu pemberian Doorprize bagi siswa/siswi 

yang bertanya, menjawab pertanyaan dan aktif selama acara berlangsung. 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah remaja yang duduk dibangku kelas 7,8,9 MTs Nurul 

Ikhlas yaitu sebanyak 8 kelas dengan jumlah seluruhnya yaitu 270 siswa-siswi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat meliputi persiapan dengan mengurus izin koordinator pihak sekolah 

yaitu Kepala Sekolah, staff dan seluruh Guru-guru, serta menyiapkan alat dan bahan yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan, kemudian kegiatan dilaksanakan pada tanggal 04 Agustus 

2022 dari pukul 08.40 WIB-10.50, break 25 menit dilanjut  sesi tanya jawab dan Games Pukul 

11.25-12.00 di MTs Nurul Ikhlas. 

3.2 Solusi yang Ditawarkan 

1. Tim pengabdian masyarakat menghubungi Kepala Sekolah dan guru kelas melalui aplikasi 

WhatsApp untuk memudahkan koordinasi pengadaan kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang “Edukasi Kesehatan Terkait Masalah Seksualitas dan Reproduksi Serta Pergaulan 

Bebas Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Pengetahuan Remaja di MTS Nurul Ikhlas 

Kota Bekasi” untuk melakukan penyuluhan ataupun edukasi kesehatan. 



2. Melakukan kegiatan pengabdian masyarakat secara tatap muka dengan menyesuaikan 

kondisi dari siswa/siswi dan tetap mematuhi protokol kesehatan dalam setiap prosedurnya. 

3. Meningkatkan pemahaman siswa-siswi sekolah melalui sosialisasi Kesehatan Terkait 

Masalah Seksualitas dan Reproduksi Serta Pergaulan Bebas Sebagai Upaya Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Remaja di MTS Nurul Ikhlas Kota Bekasi. 

3.3 Metode Pendekatan 

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Menghubungi dosen pembimbing mata kuliah Pendidikan dan Promosi Kesehatan. 

2. Langkah selanjutnya, diawali dengan proses mengurus perizinan dan persetujuan dalam 

melakukan penyuluhan, tim pengabdian masyarakat meminta surat rujukan pengabdian 

masyarakat dari pihak STIKes Medistra Indonesia setelah lulus uji proposal. 

3. Menyerahkan atau mengajukan surat izin studi penyuluhan serta melakukan pendekatan 

melalui Kepala Sekolah dan guru terkait. 

4. Tim pengabdian masyarakat melakukan studi pendahuluan ke tempat penyuluhan mengenai 

beberapa anak. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada pada tanggal 04/Agustus/2022 di MTs Nurul 

Ikhlas Kota Bekasi dengan metode yang digunakan berupa penyuluhan menggunakan media 

luring/offline tentang “Edukasi Kesehatan Terkait Masalah Seksualitas dan Reproduksi Serta 

Pergaulan Bebas Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Pengetahuan Remaja di MTS Nurul 

Ikhlas Kota Bekasi” dan pemaparan materi serta ditutup dengan sesi tanya jawab dan Games. 

3.4 Partisipasi Mitra 

Kegiatan ini tidak akan berhasil tanpa adanya keterkaitan dengan beberapa pihak lain. 

Dalam hal ini kepada Kepala Sekolah, Staff dan Guru-guru MTs Nurul Ikhlas sebagai pihak 

yang mempunya wewenang. Dimana promosi kegiatan hendak dilakukan, memberi dukungan 

dalam kegiatan ini dengan menyediakan tempat untuk melakukan promkes (Promosi 

Kesehatan). Selain itu kepada pihak Kepala Sekolah, Staff dan Guru-guru MTs Nurul Ikhlas 

diharapkan dapat memberikan dukungan melalui kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di 

MTs Nurul Ikhlas. 

 

  



BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

4.1 Partisipasi Peserta 

Kegiatan ini dapat berlangsung atas kerjasama beberapa pihak dalam hal ini seluruh 

siswa-siswi di MTs Nurul Ikhlas kota Bekasi, Kepala Sekolah, Staff serta seluruh Guru-guru 

MTs Nurul Ikhlas untuk melakukan kegiatan pendidikan kesehatan tentang pentingnya 

Pengetahuan mengenai Seksualitas dan Kesehatan Reproduksi bagi Siswa-siswi MTs Nurul 

Ikhlas dengan memaparkan materi, tanya jawab serta yang ditutup dengan pemberian doorprize 

bagi penanya dan penjawab.  

4.2 Ringkasan Hambatan & Hasil Kegiatan  

1. Evaluasi Struktur  

• Mulai dari awal pelaksanaan, peserta tertib dan kooperatif baik pada pendidikan 

kesehatan, penyampaian materi, tanya-jawab dan pada saat pemberian doorprize. 

• Jumlah peserta yang hadir 270 yang seluruhnya dari kelas 7,8,9 siswa-siswi MTs Nurul 

Ikhlas. 

• Sebelum para mahasiswa memberikan materi, diadakan pembukaan oleh kepala 

sekolah dan dosen pembimbing di depan seluruh peserta dan mahasiswa. 

2. Evaluasi Proses 

• Penyaji mampu menguasai materi yang diberikan. 

• Peserta adalah siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas yang didampingi Guru-guru MTs Nurul 

Ikhlas dan Dosen STIKes Medistra Indonesia mendengarkan penjelasan dengan baik. 

• Selama proses tanya jawab siswa-siswi aktif dalam mengikuti kegiatan sosialisasi 

3. Evaluasi Hasil 

• Seluruh peserta tertib mengikuti kegiatan sosialisasi. 

• Pemberian materi berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan waktu yang 

disepakati. 

4. Hambatan  

• Lembar Absensi tidak terdistribusi merata 

• Tidak ada pre-test dan post-test karena siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas tidak 

diperkenankan membawa Handphone saat sekolah. 

 

 

 

 

 



4.3 Jadwal Kegiatan 

No. Kegiatan 

Waktu 

Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Tahap Persiapan 

Koordinasi lokasi         

Membuat surat permohonan untuk kegiatan         

Menyiapkan proposal dan media untuk promkes         

Menyiapkan kuisioner pre-test dan post-test         

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pre-test, penyampaian materi, tanya-

jawab, pelaksanaan post-test 

        

3. Tahap Pelaporan 

Menyiapkan dan menyusun kegiatan akhir         

Menyusun laporan hasil kegiatan yang telah 

dilakukan  

        

 

4.4 Rencana Anggaran 

No. Uraian 
Rincian Data Total 

Jumlah Harga  

1. Spanduk/banner 1 buah Rp. 70.000,- Rp. 70.000,- 

2. Buku Saku 100 buah Rp. 10.000,- Rp. 1.000.000,- 

3. Gift/Door Prize 24 orang Rp. 20.000,- Rp. 480.000,- 

4. Konsumsi Dosen 2 orang Rp. 20.000,- Rp. 40.000,- 

5. Konsumsi Guru 20 orang Rp. 10.000,- Rp. 200.000,- 

6.  Konsumsi Panitia 26 orang Rp. 10.000,- Rp. 260.000,- 

7. Plakat 1 buah Rp. 130.000,- Rp. 130.000,- 

8.  Bolpoin 2 buah Rp. 3000,- Rp. 6.000,- 

9. Foto copy - - Rp. 14.000,- 

10. Transportasi - - Rp. 10.000,- 

Total Rp. 2.210.000,- 

  



BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berjalan sesuai dengan rancangan yang telah 

disiapkan dan peserta kooperatif. Siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas Kota Bekasi dengan 

pendampingan guru-guru menjadi salah satu sasaran terdepan dalan meningkatkan pengetahuan 

terkait seksualitas dan kesehatan reproduksi serta bahaya pergaulan bebas. Peran orang tua dan 

guru sangat penting dalam pertumbuhan siswa-siswi selama masa pubertas berlangsung. 

Pada hakekatnya pendidikan seks terutama di sekolah-sekolah dapat membantu anak 

dan remaja memahami dampak dari seks dalam kehidupan mereka. Hubungan seks bebas dapat 

diatasi dengan memberi dan memperluas cakrawala mereka tentang bahaya seks bebas tersebut. 

Selain itu pendidikan seks dapat menjawab semua pertanyaan yang ada dibenak mereka tentang 

tubuh mereka yang berubah dan lonjakan hormonal, dan dapat membantu memberi pemahaman 

mengenai perbedaan dan menjaga keinginan untuk mengeksplorasi seksual untuk diri mereka 

sendiri.  

 

4.2 Saran 

Sebagai tenaga kesehatan, melakukan program sosialisasi berbagi pengetahuan dan 

edukasi mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi kepada orang awam tentunya menjadi 

unsur yang sangat penting dalam membangun karakter peduli dalam diri perawat. Karakter ini 

sangat dibutuhkan di dunia keperawatan. Hal dan kegiatan seperti ini lebih baik lagi 

dikembangkan oleh para tenaga kesehatan yang serius mengabdikan dirinya di dunia kesehatan. 

Agar hal seperti ini tidak hanya berhenti sampai di sini. Dan tentu apa yang kami lakukan tidak 

luput dari kekurangan dan kesalahan, penulis dan tim masih perlu kritik dan saran yang 

membangun dan bimbingan. 

Setelah penyuluhan ini, diharapkan kepada siswa-siswi, guru, staff, orang tua dan 

pihak-pihak terkait di lingkungan sekolah MTs Nurul Ikhlas untuk lebih peduli terhadap 

pentingnya kesehatan reproduksi dan pendidikan seksual agar tidak terjadi hal-hal yang 

semestinya tidak terjadi. 

Diharapkan kepada siswa-siswi, Guru, staff, orang tua dan pihak-pihak terkait untuk 

lebih berperan aktif dan saling bekerja sama dalam menjadikan MTS Nurul Ikhlas sebagai 

contoh sekolah yang sehat dan bersih dari PMS, kehamilan dini, tindak aborsi, pemerkosaan 

maupun pernikahan dini. 

  



 

DAFTAR PUSTAKA 

https://www.scribd.com/document/343795750/5-Pre-Test-Post-Test-Kesehatan-Reproduksi  [diakses 

pada 28 juni 2022, 11.33 PM] 

https://www.scribd.com/document/373828477/Soal-Pretest-Dan-Post-Test-CIP-SMP-1-Sex-

Education [diakses pada 28 juni 2022, 11.33 PM] 

https://www.scribd.com/document/350783443/Soal-Sex-Bebas [diakses pada 28 juni 2022, 11.33 PM] 

  

https://www.scribd.com/document/343795750/5-Pre-Test-Post-Test-Kesehatan-Reproduksi
https://www.scribd.com/document/373828477/Soal-Pretest-Dan-Post-Test-CIP-SMP-1-Sex-Education
https://www.scribd.com/document/373828477/Soal-Pretest-Dan-Post-Test-CIP-SMP-1-Sex-Education
https://www.scribd.com/document/350783443/Soal-Sex-Bebas


 

Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

Pokok Bahasan  : Pembekalan Pengetahuan kepada Remaja di MTs Nurul Ikhlas  

Sub Bahasan - Pengenalan Perubahan Identitas Seksual Selama Masa Remaja 

 - Pembahasan Dampak Pergaulan bebas terhadap Kesehatan 

 - Pencegahan Terjadinya Dampak Pergaulan Bebas 

Sasaran  : Siswa-siswi MTs Nurul Ikhlas Kota Bekasi 

Tempat  : MTS Nurul Ikhlas Kota Bekasi  

Hari/tgl  : Kamis, 04 Agustus 2022  

Waktu  : 08.40 s/d 12.15 

A. SASARAN DAN PENYELENGGARAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini akan diselenggarakan dalam bentuk sosialisasi kepada para siswa-siswi 

MTs Nurul Iklhas, dan adapun penyelenggara acara ini adalah mahasiswa S1 Ilmu 

Keperawatan, STIKes Medistra Indonesia. 

 

B. TUJUAN UMUM 

Dengan diadakannya Edukasi Kesehatan terkait Masalah Seksualitas dan Reproduksi 

serta Pergaulan Bebas diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan rasa kepedulian 

terhadap Kesehatan Remaja, sehingga bahasan tersebut menjadi perhatian utama di lingkungan 

Sekolah MTS Nurul Ikhlas. 

C. MATERI 

Terlampir 

  

  

  

  

  

  

                   

  

  

             

Kepada siswa/siswi 

MTs Nurul Ikhlas 

   

  

  

  

Doorprize 

Games  

Penutup 
  

    

    

Pentingnya 

pendidikan Seks 

& Kesehatan 

Reproduksi 

Mahasiswa Menjelaskan 

Materi 



D. MEDIA 

- Power Point 

- Buku saku Edukasi 

- Video 

E. METODE 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Demonstrasi 

- Games 

F. PENGORGANISASIAN DAN URAIAN TUGAS  

A. Moderator  

• Membuka acara sosialisasi, memperkenalkan diri dan tim kepada peserta 

• Mengatur proses dan lama sosialisasi 

• Menutup acara sosialisasi 

B. Penyaji  

• Menjelaskan materi dengan jelas dan dengan bahasa yang mudah dipahami 

• Memotivasi peserta untuk tetap aktif dan memperhatikan proses sosialisasi 

• Memotifasi peserta untuk bertanya 

C. Fasilitator 

• Ikut bergabung dan duduk bersama diantara peserta 

• Mengevaluasi peserta tentang kejelasan materi sosialisasi 

• Memotivasi peserta untuk bertanya 

• Menginterupsi sosialisasi tentang istilah atau hal-hal yang dirasa kurang jelas bagi 

peserta 

D. Notulen 

• Mencatat nama, alamat dan jumlah peserta, serta menempatkan diri sehingga 

memungkinkan dapat mengamankan jalannya proses sosialisasi 

• Mencatat pertanyaan yang diajukan peserta 

• Mengamati prilaku verbal dan non verbal peserta selama proses sosialisasi 

• Mengevaluasi hasil sosialisasi dengan menyampaikan evaluasi langsung kepada 

semua anggota yang dirasa tidak sesuai dengan rencana sosialisasi 

E. Dokumentasi 

• Mengumpulkan data (foto) 

• Menyusun data agar sosialisasi berjalan dengan lancar  

• Menyelidiki dan meneliti jalannya acara sosialisasi 



• Mengelola serta memelihara bahan guna menyiapkan informasi yang bermanfaat 

G. SUSUNAN KEPANITIAAN 

Pelindung 
Ketua STIKes Medistra Indonesia 

(Dr. Lenny Irmawaty Sirait, SST.,M.Kes) 

Pembina 

Kaprodi Ilmu Keperawatan (S1) dan 

Pendidikan Profesi Ners 

(Kiki Deniati, S.Kep., Ns., M.Kep) 

Penanggung Jawab 

Dosen Pembimbing Mata Kuliah 

Pendidikan dan Promosi Kesehatan 

(Rotua Suriany S, SKM.,M.Kes) 

Ketua Pelaksana Ibu Rotua Suriany S, SKM.,M.Kes 

Ketua dari pihak mahasiswa Rani Kania 

Wakil Ketua Nabila Putri 

Sekretaris Ayunita Lestari 

Bendahara Fitriana Syaidhusyiam 

Moderator 
1. Ressi Ashari 

2. Tiara 

Sie Dokumentasi 
1. Asti Dwi Ariviani 

2. Yuda Permana 

Sie Humas 
1. Siti Zubaidah 

2. Wahyu Kurniawan 

Pemateri 

1. Nur Hasanah 

2. Sally Yosephin Cornelia 

3. Ari Septian 

Sie Materi 

1. Olivia Salma Quratuain 

2. Safira Fatmawati 

3. Yollanda Putri Sheva 

Sie Konsumsi 
1. Kartika Nurwahyuni 

2. Sri Putri Amalia 

Sie Kreatif 

1. Suci Fadilah 

2. Fida Yusriah 

3. Arik Fakhrezi 

4. Pipit Rohanah 

5. Ina Marlina 

Sie Logistik 

1. Alifia Galbina Fairuz 

2. Selvi Mardiyanti 

3. Ahmad Ripai 

 

H. SUSUNAN KEGIATAN 

Kunjungan Waktu Jenis Kegiatan Ket 

I 08.40-08.59 Briefing Terlaksana 

 09.00-09.05 Pembukaan Terlaksana 

 09.06-09.10 Sambutan Kepala Sekolah Terlaksana  

 09.10-09.15 Sambutan Dosen Pembimbing Terlaksana 

 09.15-09.20 Pre-Test Tidak terlaksana 

 09.20-09.50 Pemaparan materi I 

(Pengenalan perubahan identitas seksual 

selama masa remaja) 

Terlaksana 



 09.50 -10.20 Pemaparan materi II 

(Pembahasan dampak pergaulan bebas 

terhadap kesehatan) 

Terlaksana 

 10.20-10.50 Pemaparan materi III 

(Pencegahan dari risiko pergaulan bebas) 

Terlaksana 

 10-50-11.15 Istirahat Terlaksana 

 11.15-11.25 Penayangan video  Terlaksana 

 11.25-11.45 Tanya-jawab Terlaksana 

 11.45-12.00 Games Terlaksana 

 12.00-12.05 Post-Test Tidak terlaksana 

 12.05-12.10 Penutup Terlaksana 

 12.10-12.15 Dokumentasi Terlaksana 

II  Breafing Terlaksana 

  Pembukaan Terlaksana 

 Fleksibel Penyampaian Hasil Evaluasi Kegiatan Terlaksana 

  Penyerahan Plakat kepada Kepala 

Sekolah 

Terlaksana 

  Penutup Terlaksana  

 

  



 

I. RANGKAIAN ACARA (Pembukaan-Penutupan) 

No. Tahapan Menit 
Kegiatan 

Media 
Kegiatan Pemateri Kegiatan Peserta 

1. Pembukaan 10’ 1. Mengucap salam 

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

3. Menejelaskan topik pembahasan pada materi 

nantinya 

4. Membuat kontrak waktu 

Menjawab salam pembuka 

Mendengarkan 

Memperhatikan 

Menyetujui 

- 

2. Penyajian 90’ Memaparkan pengetahuan tentang pengenalan 

perubahan identitas seksual selama masa remaja, 

dampak pergaulan bebas terhadap kesehatan, 

pencegahan dari resiko pergaulan bebas dan cara 

merawat organ reproduksi. 

• Menanyakan kepada siswa/siswi apabila ada 

yang kurang jelas  

• Menerima dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan 

Memperhatikan  

Memberikan pertanyaan 

Laptop 

Buku saku 

3. Demonstrasi 10’ Memperlihatkan video tentang “Video Pelecehan 

Seksual Akibat Pergaulan Bebas” dalam rangka 

mendemostrasikan Dampak dari Pergaulan Bebas. 

Memberikan pertanyaan 

memperhatikan 

Infocus 

Laptop 



• Menanyakan kepada siswa/siswi apabila tidak 

ada yang dimengerti  

• Menerima dan menjawab pertanyaan yang 

diajukan    

4. Evaluasi 30’ Menanyakan kepada peserta tentang materi yang telah 

diberikan, dan memberi reinforcement kepada peserta 

yang dapat menjawab pertanyaan 

1. Apa itu Kesehatan Reproduksi? 

2. Apa saja perubahan-perubahan yang terjadi 

selama masa pubertas? 

3. Jelaskan dampak dari pergaulan bebas! 

4. Sebutkan 5 penyakit menular seksual! 

Menjawab pertanyaan Buku saku 

5. Penutup 30’ 1. Memberikan pertanyaan tentang materi yang 

baru dijelaskan 

2. Menampung jawaban yang diberikan peserta 

3. Mendiskusikan bersama jawaban dari peserta 

4. Bersama semua peserta menyimpulkan semua 

mateir yang telah dibahas 

5. Pemberian doorprize 

6. Menutup pertemuan dan memberi salam 

Menjawab pertanyaan yang diajukan 

pemateri 

Memberikan sumbang saran 

Menerima doorprize 

Menjawab salam penutup 

Buku saku 

#Note: 

1. Buku saku akan diberikan panitia pelaksana pada tahap pembukaan. 

2. Setiap siswa/siswi akan diabsen sebagai bukti kehadiran. Absensi berjalan seiring berlangsungnya acara. 



Lampiran I 

1. Sub Materi 

2. Target Capaian Pengetahuan Remaja 

3. Lembar Observasi 

4. Lembar Pre-test/Post-test  



Sub Materi 

Materi I 

Pengenalan Perubahan Selama Masa Remaja 

 

Masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, dimana pada 

masa remaja terjadi kematangan fisik, kognitif, sosial dan emosional yang cepat (Burns et al., 2017) 

Pengenalan perubahan selama masa remaja merupakan kegiatan memberdayakan remaja agar 

mampu menyikapi perkembangan seksualnya secara bijak untuk menghindari masalah kesehatan yang 

tidak diinginkan. 

 

Contonya: 

 Pengenalan perubahan tingkah laku, 

 Pengenalan Perubahan fisik,  

 Pengenalan perubahan emosional, 

 Pengenalan masa subur wanita 

 Siklus kehidupan perempuan 

 Cara menyikapi perkembangan seksual. 

Materi II 

Pembahasan dampak pergaulan bebas terhadap kesehatan 

 

Contohnya: 

 Dampak berhubungan seksual bebas 

 Pengenalan PMS 

 Dampak pergaulan bebas terhadap psikologis 

 Dampak pergaulan bebas terhadap pendidikan  

 

Materi III 

Pencegahan dari risiko pergaulan bebas 

 

Contohnya: 

 Cara Menjaga/memelihara kesehatan reproduksi 

 Cara mencegah terjadinya seks bebas 

 Cara bijak memilih lingkungan pergaulan yang sehat 

 



Target Capaian Pengetahuan Remaja 

 

No. Target capaian Dilakukan Tidak 

dilakukan 

1. Mampu menjelaskan apa itu Kesehatan Reproduksi √  

2. Mampu menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi 

selama masa pubertas 

√  

3. Mampu menjelaskan cara menyikapi perkembangan 

seksual 

√  

4. Mampu menjelaskan dampak berhubungan seksual 

bebas 

√  

5. Mampu menjelaskan dampak pergaulan bebas terhadap 

psikologi 

√  

6. Mampu menyebutkan 5 contoh penyakit menular 

seksual 

√  

7. Mampu menjelaskan cara Menjaga/memelihara 

kesehatan reproduksi 

√  

8. Mampu menjelaskan cara mencegah terjadinya seks 

bebas 

√  

9. Mampu menjelaskan cara memilih lingkungan 

pergaulan yang sehat 

√  



 

Lembar Observasi 

Berdasarkan pernyataan pihak sekolah 

No. Poin Observasi Sering Jarang Tidak pernah 

1. Pernikahan dini (dibawah usia 19 tahun)   √ 

2 Kehamilan dini    √ 

3. Kasus pelecehan seksual   √ 

 

  



Lembar Pre-Test/Post-Test 

Identitas Responden 

Nama : 

Usia : 

Kelas : 

1. Apa itu pubertas? 

a. Pubertas adalah masa ketika seseorang anak mengalami perubahan fisik 

b. Pubertas adalah masa ketika seorang anak mengalami perubahan fisik, psikis dan 

pematangan fungsi seksual 

c. Pubertas adalah masa ketika seorang anak mengalami pematangan fungsi seksual 

d. Pubertas adalah ketika seorang anak mengalami perubahan fisik dan pematangan fungsi 

seksual 

2. Apa itu menstruasi? 

a. Menstruasi adalah proses pembuahan sel telur oleh sel sperma 

b. Menstruasi adalah keluarnya cairan sperma ketika tidur 

c. Menstruasi adalah proses pelepasan darah dan cairan encer dari uterus melalui vagina 

d. Menstruasi adalah proses pelepasan sel telur dari ovarium menuju tuba fallopi untuk 

menunggu dibuahi sel sperma 

3. Kapan awal masa pubertas pada laki-laki dan perempuan? 

a. Pada perempuan, pubertas terjadi pada rentang usia 10−14 tahun. Sementara pada laki-

laki, pubertas terjadi pada kisaran usia 12−16 tahun 

b. Pada perempuan, pubertas terjadi pada rentang usia 16−20 tahun. Sementara pada laki-

laki, pubertas terjadi pada kisaran usia 20−25 tahun 

c. Pada perempuan, pubertas terjadi pada rentang usia 23 tahun. Sementara pada laki-

laki, pubertas terjadi pada kisaran usia 24 tahun 

d. Pada perempuan, pubertas terjadi pada rentang usia 25-30 tahun. Sementara pada laki-

laki, pubertas terjadi pada kisaran usia 30  tahun 

4. Dibawah ini merupakan tanda-tanda seks sekunder pada pria, kecuali? 

a. Perubahan suara membesar 

b. Pembesaran payudara 

c. Pertumbuhan bulu di wajah 

d. Pertumbuhan otot 

5. Apa yang akan terjadi secara tidak sadar pada pria jika ejakulasi terjadi? 

a. Menstruasi 

b. Mimpi basah 

c. Mastrubasi 

d. Onani 



6. Apa bagian pada reproduksi wanita yang mempunyai fungsi yang sama dengan penis pada 

pria? 

a. Klitoris 

b. Vagina 

c. Labium mayora 

d. Labium minora 

7. Apa saja tanda-tanda seks sekunder pada wanita, kecuali? 

a. Menstruasi 

b. Pertumbuhan payudara 

c. Pertumbuhan rambut 

d. Mimpi basah 

8. Bagaimana cara merawat bagian reproduksi pada wanita? 

a. Membasuhnya dari arah vagina ke arah anus 

b. Mengeluarkan smegma 

c. Mengeringkan dengan tissue 

d. Mengganti minimal sebanyak 4x ketika menstruasi 

9. Kenapa pendidikan seks pada remaja diperlukan? 

a. Agar remaja menjadi introvert dan tidak mengenal pergaulan 

b. Untuk menghindarkan remaja dari pergaulan yang baik 

c. Untuk menghindarkan remaja dari pergaulan bebas, seperti perilaku seks bebas 

d. Agar remaja menjadi anti sosial dan menyendiri 

10. Dampak dari perilaku seks bebas adalah menularnya penyakit kelamin sedangkan 

berkembangnya penyakit kelamin disebabkan oleh 

a. Kurangnya pengertian dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya penyakit kelamin 

b. Kurangnya pengertian pada manfaat ilmu kesehatan 

c. Berkembangnya media elektronik 

d. Massuknya budaya barat 

e. Berkembangnya teknologi sosial dan ekonomi 

11. HIV/AIDS termasuk penyakit yang diakibatkan oleh 

a. Seks bebas 

b. Merokok 

c. Mencuri 

d. Kurang gizi 

e. Tidak makan 

12. Pergaulan bebas mengarah kepada seks bebas. Seks bebas dapat menimbulkan berbagai 

penyakit. Salah satu penyakit yang diakibatkan oleh seks bebas adalah 

a. Tubercolosis 

b. Herpes Genital 

c. Asthma 



d. Kutil 

e. Ambien 

13. Pria yang sering melakukan seks bebas dengan banyak wanita beresiko 2 kali kanker 

a. Prostat 

b. Otak 

c. Hati 

d. Paru-paru 

e. payudara 

14. Berikut ini adalah kelompok yang beesiko tinggi terkena AIDS berikut, yaitu 

a. Paramedis 

b. Petualang/pelancong 

c. Peminum bir 

d. WTS 

e. Pecandu rokok 

15. Di bawah ini adalah termasuk jenis-jenis penyakit kelamin menular, yaitu 

a. Penyakit hernia 

b. Penyakit wasir 

c. Penyakit syphilis  

d. Kanker leher rahim 

e. Penyakit prostat 

16. Dibawah ini adalah cara menjaga kebersihan genital yang benar, kecuali? 

a. Mencuci alat genital dengan air mengalir dari arah depan kebelakang 

b. Menggunakan celana yang terlalu ketat 

c. Khusus perempuan, rajin mengganti pembalut 3x/hari 

d. Jangan menggunakan sabun berbahan kimiawi yang dapat mengiritasi alat genital 

 

 

 

  



Lampiran II 

1. Surat Undangan 

2. Berita Acara 

3. Absensi Peserta 

4. Absensi Panitia 

5. Materi PPT 

6. Video Dokumenter 

7. Dokumentasi Kegiatan 

8. Penghargaan Plakat 

  



SURAT UNDANGAN 

 

  



 

BERITA ACARA 

  



ABSENSI PESERTA 

 

 



 

 

Ketua Pelaksana 

                  

Rotua Suryani S, SKM, M.Kes 

                          NIDN. 0315018401 



ABSENSI PANITIA 

 

 

Ketua Pelaksana 

                                                                                                                   

Rotua Suryani S, SKM, M.Kes 

                          NIDN. 0315018401 

 

 

 

 

 

 

 



MATERI ( PPT ) 

    

    



    

    

 



                         

    

 



    

    

 



    

    

 



VIDEO DOKUMENTER 

     

     



 

PRINT OUT MATERI (BUKU SAKU EDUKASI) 

 

          

 



PRINT OUT BANNER/SPANDUK 

Ukuran: 3x2 meter  



DOKUMENTASI 

 



 

 



1. DOKUMENTASI PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN  

  

   



             

        

 



2. FOTO KEGIATAN ( Penyampaian Materi, Tanya Jawab, dan Doorprize ) 

     

              



           

          

 



    

       



 

          

       



 

3. Penyerahan Simbolis (Plakat) Dari Stikes Medistra Indonesia 

  



DENAH DETAIL LOKASI PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jarak Dari Kampus STIKes Medistra Indonesia 

Ke Tempat Pengabdian Masyarakat 


